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ABSTRACT

The purpose of this research is to test the effect of financial distress and financial report
integrity to auditor switching. Auditor switching means the replacement of auditor by the
company. Financial distress can be observed from the financial reports where the company
suffered financial loss for two years in a row. Meanwhile, the financial reports integrity can
be calculated with the Beaver and Ryan Model using market to book ratio, which is comparing
market value of the stocks and the book value. This research uses dta from 25 mining
companies which have been listed on the Indonesian Stock Exchange at the year of 2012 –
2014. Data analysis is using logistic regression using the program SPSS 16.0. The result of
this research shows that financial distress and financial report integrity do not affect the
company in auditor switching.
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ABSTRAK

Kata Kunci : Financial distress, integritas laporan keuangan, dan auditor switching.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh financial distress dan integritas laporan
keuangan terhadap auditor switching. Auditor switching merupakan pergantian auditor oleh
perusahaan. Financial distress dapat dilihat dari laporan keuangan dimana perusahaan
mengalami kerugian selama dua tahun berturut-turut. Sedangkan integritas laporan keuangan
dihitung dengan Model Beaver dan Ryan menggunakan market to book ratio yaitu dengan
membandingkan harga pasar saham dengan nilai buku saham.  Penelitian ini menggunakan
data dari 25 perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2012-2014. Analisis data menggunakan regresi logistic dengan menggunakan program SPSS
16.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial distress dan integritas laporan
keuangan tidak mempengaruhi perusahaan dalam melakukan pertukaran auditor.


